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Kavissan Musantsis- menyirmpan kekaysaa dan keragamen bahan

alaemi untuk behan bangunan perumahan bagi masyarakatnya seperti kayu.
bambu, rotan, rumbia . Pada fiagkungen pemukiman yang padat dan luas,
teriebin dimusim kering, lingkungan fisik tersebul sangat rentan  api.

Kebakaren yang terjadi banyek menghasiikan gas CO2.

Kemajuan teknologh dalam beberapa dekade terakhi ini, mendorong
tumbuh pesatnya produk Industri bahan bangunan slkematl yang berbasis.
bahan non-organik (kimia). Berbagai macam bahan bary banyak diminati
masyarakat, Kehadvan bahan baru tersebut berpotensi menggantikan
sebagian penggunan bahan alami dalam pembangunan perumahan. Delam
kebakaran, bshen-bafian baru ini selai menghasikan gas G2, juga
menghasilkan gas-gas beracun yang sangat mengancam jiva manusia.

Maka perlu dan mendesak guna meningkatkan “Quatiy of Life’
diambil langkah-langkeh dalam pembangunan perumahan, pembaasan
pomakaian bahan rentan api dan penghasil gas racun mefalui solusi desain
Arsitakiur yang seksligus sebaga sistem pencegahan pesif kebakaran.

1. POTENS! SUMBER BAHAN BANGUNAN.

Kawasan Nusanters yang terletak dibawah Khatulstiwa, berikiim trapik
lembab dan sebagian besar bercurah hujan tinggi. Kondisi membawa
ingkungannya subur serto bermuansa hijau dengen berancka ragam
vegetasi hutan-rimba pepohonan, perkebunan, persawahan hingga
padang savanah yang diselings rumpun bamby dan semak ilatang.
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[image: image3.png]Vegstasi tersebut merupakan kekayasn alam, sumber potensi bshan
baku bangunan pemukiman masyarakat pedeleman dan peisni, yang
memantaalkennya secara aiif sehingga merjamin kesinambungan dan
Kelestarian lingkungannya. Kearifan seperti ity masih dapal diumpal
sekarang sepefti pada perkampungan masyarakat Badui ' desa
Kanekes, Banien; di perkampungen desa Naga, Teskmalaya; di
perkampungan masyarakat pedalaman lainiya yvang belum teriaks
fersentuh / terkortaminasi oleh “modstnisasr.

Prosuk dari vegetasiinfh yang secara dominan mewarnai wujud fislk
Arsitekiur venakuler dan tradisional dikawasan ini Karena bahsn
bangunan pemukinian ini sangat memanfaatken bahen Koy bambu,
fumbis maka {arutama dalem bon(uk perkampungan atau kantong-
Kantong pemukiman padal, ekan sanget rentan api. Balk api karena
kelaleisn penghuri staupun karena dampak pengaruh musim keting
Keronlang seperti £l Nino, yang menyebebkan kebakaran besar dan uas
serta berkeparjangon seperti musibah yang merimpa. perkampungan
(Confiegration) dan mensian ribuan rumeh masyerakat seperti yang
srjadi i Pula Laut (Kaimantan), Pelembang dan lain lain beberapa
wakiu yang lalu.

0 bagian lain Keswatsant Nusaniara ini, masyarakat dalam membangun
pemukiman telsh memanfazikan bahan allermatf untuk huniannya selsin
procuk vegetasi diates, yaitu tanafiial, Pernbuatan elemen-elemen
bangunan seperii bata dan genting dengen teknclogi pembakaran secara
teadisional, tidek sedikt menggunakan bahan bakar Kayu dan minyak
yang ‘menyebabken assp ks lmgkungan sekilamys.  Cara-cara
pemeniaatan tanah izt dan banan elani laianya ssbagai banan bangunan
tidak jarang memberl dampak kerusskan pada ingkungan.
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Kemajuan teknologi bahan bangunan selama beberapa dkade
torakhir in, setain menghasikan berbegai bahan bangunan bary juga
embuka peluang luas dalam altenatit pemilian bahan bangunan bagi
masyarakat, Bahan-bahan bangunan baru ini dikenal sebagai produk
incustri yang terkendali mutunya, dapat disuplai delam volume yang besar
untuk mersih pasar yang luas dan dafam wakiy yang relaif cepat. Tidak
sedikti bahan baku produk-produk bart ini terbentui dari unst-unsur zat
Kitmia yang rentan api dan bila ledaker akan menimbulkan asep Gan
bahkan gas racun yong berbahaya bag manusia. Produk-produk baru
torsabut soperti phonyl, piastik, polyurethane, PVC, fber-gfass. gypsum
boa, polycarbonete selain banyak digunskan untuk bangunan, juga
untukperabot dan alat-alal rimsh tangga selain untuk bahan banganan
seperti karpet, kain dan busa furniture,sgorden, walkpaper, acoustc-e,
dan sebagainya

Bahan-bahan bangunan dan perabotan ramah tangga vang rentan api
inl merupakan unsur beban-apl (fre-foad) dalam suatu  rusngan
(Compartment. Semekin besar beban-api per / unit luas lantei (kaim),
semakin besar peluiang teradinya keganasan api (s severity)

Pada peumahan sedemana dan mewsh di Kolakola, eda
kecenderungan besarnya beban-api meningkal Berdasarkan hasil
penaliian PUSLITBANGKIM, 1987, beban-api Rumsh Susun sederhans
adatah

+ Rumah Typs 16 : angka beban-apinya sebesar 6.0 kgimz

« Rumah Type 21 : angka beban-apinya sebeser 121 kgim2

« Rumah Typs 35 : angka beban-apinya sebesar 14.8 kgim2
Dar hasil penslitan diatas terlinat bahwa angka beban-pi pada masing-
miasing type bangunan terdapat perbedaan yang nyata,
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Pertumbukan skonomi yang pesat selama tiga dekade terekr ini
menumjuikan kecenderungan yang kust mengalinya para pencari
pekeraan ke pusal-pusat kegistan indust atau bisns terutara di kota-
kota besar. Para pencari pekerjaan tersebut umumnya deri golongan
masyarakat berpenghasilan merengah kebawah

Menghadapi derasnya ars pencari pekerjean ini, umumaya kota-kota
fidak sizp uniuk menampuagnya. Maka tumbuhiah kantong-kantong
pemukiman padat di daiam Kota. Keterbatasan kemarapuan ckonomi
warga masyarakat yang didatangi dan yang mendatangi berakibal
fingkungsn pemukimannya cenderung tumbuh memsdst dan menurun
kutas lingkungamnya. Bermunculan bsngunan-bangunan  tambatan
vang dibangun umunaya dari bahanbanan yang ftdak permanen
{darurat) dan mudh terbakar,

‘Sementara bag! golongan masyerakat darl golongan ekonormi yang
fetin mompu, terdapat peluang untuk mendapat perumahen yang lebin
Fermanen, fertly an sefiat dkawasan pemukiman baru yang banyak
berkembang ciselifar kota besar, Bahar-bahan bangunannyepun rata-
vats i permanen dan tidak renisn api

Frokuensi timbulnya kebakaran seperti di DKI Jakata . telah
meningkat mencapsi tigak Kurang dafi 900 kejadian selizp tshuninya. Dari
Jumal kejacian kebakaran L, sebagian besar (iebih dari 60% ) menimpa
lingkungan pemukiran padet. Kebakaran tersebit ek jarang Mmermbaue
korban vz, harta wiik penghuni bahkan trauma kehidupan panjang bagi
Korbannya.

Tingkat kesadaran penghuni terhadap behaya kebakaran merupakan
feklor yang tidak dapat disisikan dalam timbulnya musibein kebakaran.
Sumber api dalam peristiva kebskaran pemukimsn i DKI Jskarta
menunikkan batwa 48% karena pengganas sk, 13% masing-masing





[image: image6.png]karena kompor minyak dan lampu minyak, 8% karena rokok, selebihnya
sskitar 28% tidak dikataui penyebabnya (LAMPIRAN 1)

Dalam mengefisienkan den mengefekiifkan penggenaan  tanah
dkawasan pusat bistis. dan industi dikotakota  bes:
Kecenderungan bergsseznya sistem hunian herisontet ke sistem nunian
vertil seperi Ruinah Susun ztau Apartemen. Sister hunian suscs in
akan Membutunkan wakia evakuasi yang lebin panjang dan angunan int
menuntut sistem preteks: kebakaran yang eman.

Sistem Protekss AKH yang menyandatkan pada peralatan canggih
dengan biaya i
mungkin tidak , terakomodasi dalam pembangunan Rumah Sususn
Sedorhana yang menghadapi katerbatasan biaya pembangunan. Maka
penggunaan Sistem Proteksi Pasif akan merupakan kesenderungen kuat.
sistern pasit in
Assitekturnya.

L tumbuh

westasi, operasi Gan pemelinaraan yang linggf sangak

texpadu Galam fisik bangunan dan erat dengan desain

. DAMPAK KEBAKARAN TERHADAP LINGKUNGAN

fpi merupakan resksi kimia thermal antara bahan bakaroksigen:
p dan gas
(AMPIRAN ). Fasdah api bagi kehicupan manusis dan sek
kekelaman dan keganasannya dalam pemusnahan jiwa dan mater adalan
ua sifat yeng berseberangan ( LAMPIRAN 2}

Pengaruh negatif api dalam kehidizpan umat manusig  semakin terasz
mencemaskan dengan meningkatnya Korban jiwa dan materi dalam
banyak kejadian musibeh kebakaran yang menimpa iingiungarn
pemukiman padat dan luas dikota-kota.

Kodua unsur asap dan gag terseby

panas dengan produknya berpa cahays, panss, a

adalen penyeteb kematian
terbesar dalam kejadian kebakaran, ksmudian menyusul kematian akibat
seagalan panas yang finggi




[image: image7.png]menyala hingga terjadinya fashover adalah saat yang kritis bagi penghuni
untelk menyelamatkan dirl. Setelah flashover terjad api akan semakin
mengganas . teriskihviebin bila bangunan mempunyal beban-api beser.
Pada kondisi seperti ini temperstur mencapal 500° dan radiasi panas
mencapai 20 K { m2 dan akan sult bagi manusia uatuk bertahan hidup
(LAMPIRAN 4).

Singkainya waida univk menyelamatkan difi menimbulkan berbagsl
macam perilsku penghuni dalom menghadapi api. Dimulai dari
mangetshui sdanyi kebekaran, munculnya kesadaran adenya bahaye
api, pengambilan keputusan dan bertindak menyslamatkan dir
keberhasiannya. dipengarui oleh 3 faktor yeitu “configuration’
‘procedure’ dan “omvironment" (LAMPIRAN 6). Adapun yang dimaksud
dengan ‘configuration” adalsh Kondisi lingkungan fisi {susunan uang,
konstruksi, bahen bangunan dsb) sedangken ‘procedurs” adalah
ketortuan, peraturan tentang  peryelamatan g yang  merjadi
pengstahuan penghuni daa ‘environment’ yang dirmaksd sdelan asep,
gas, temperatur. Ketiga faklor tersebut masih dikaitkan dengan kondisi
linghkungan manusia benghuni perumanan sepert usiz, kesehaten, kondisi
st dan gender.

Untuk mengurangi timbulnya dampak negatit dar penggunaan banan
bangiman dalam parmbangunan perumahan, sejauh mongkin  pert
dibalasi penggunean bahan hangwian fenten spi den mencegah
menjalamya api kebagian bengumn lainya melalui solusi desain
arsiteklur {sistem pencegahan pasi). Daiam rumeh petak (deret) antara
dua unit rumsh yang berdampingan, diperiukan dinding permisah dari
bahan tidek rentan opi dan dinding dibangun lebin tingi dari geris 2tap
i (LAMPIRAN 7 - 8). Demikian puld
dengan mengatur Jarak yang Gukip antara bangunan untuk menghindari

agor ‘mempsrsult penjaleran a





[image: image8.png]fimbuinya api karena konveksi dan radiasi dari bangunan terbakar
Kebangunan yang fin.

Namun upaya ini agak sullt diterapkan pada fingkungan pemukiman
padt yang kurang tertb pembangunannya. Karena pada lingkungan
pemuiiman sepert tw, penggunan bahan lebih sarat pada pertimbangan
Kemampuan sosial-skonomi

. KESIMPULAN
Dalarm upaya miencegah tmbuinya dampak negail dert pengguiaaan
bahan untuk ingkungan pemukiman depet  dikendalikan dengan
membatasi penggunaan bahan-bahan bangunan rentan api metalu
svjuran, persturan, undang-undang dain sebagainya

Oalam pombangunen fingkungan perumahan massal, pencegahan
femadap timbuiya penialaran api yang dapat menimbukan kebakaron
luas per ditindalclanjoll melalui Solusi desain erstokiur balk dari segi
perancangan ta letek bangunan (planning) dzn perancangan rumshnya
{penceganan pasf.

Pemerinta kota porlu mendorong  pembangunan  fingkungan
Perumshan yang taris, sehat dan manusiesi sebagal peggant
fingkungan kantong pomukiman padt didelam kota yang mayortes dini
oleh masyarakat berpenghasiian menengah kebawah. Langkah torsebit
dalam rangke meneken fimbulnya  kebakeran didalam kota yang
mengakibatkan kader CO2 diudara kota, Galam rangka manciotakan
lingkungan idup yang nysrman.




Gas yang dilepaskan dari bahan-bahan yang terbakar diantaranya mengandung racun (toxic gases) dan  menyebabkan  fatal  bagi jiwa manusia.   Karena  menimbulkan  kesulitan bernafas, radioaktif dan hambatan penglihatan. Gas tersebut mengandung unsur CO, CO2, HCN dan kekurangan O2.   Sementara diantara  gas yang  lainnya   seperti   HCL, HF, SO2, NO2, CH2CHCHO  sering menimbulkan iritasi hebat bagi korbannya. Besarnya kadar masing-masing gas dalam kebakaran sangat tergantung pada jenis bahan yang terbakar (LAMPIRAN 3).

Gas CO2 dihasilkan oleh segala jenis bahan yang terbakar dan menyebabkan menurunnya kesadaran dan menghasilkan HYPOXIA yaitu penurunan O2 yang berakibat susah bernafas. Demikian pula gas CH2CHCHO2  yang dihasilkan dari terbakarnya bahan-bahan seperti kayu kapas dan hydrocarbon seperti karosene menjadi penyebab kuat iritasi hebat pada mata dan iritasi disaluran pernafasan bagian atas.

Lebih lanjut barang-barang rumah tangga dan unsur-unsur konstruksi bangunan yang banyak mengunakan bahan PVC akan banyak menghasilkan gas HCN dan gas SO2 banyak ditimbulkan dari kebakaran karet dan bahan-bahan yang menggunakan komponen sulphur. Gas-gas tersebut selain menimbulkan iritasi seperti gangguan hebat pada mata, tenggorokan dan saluran pernafasan, dalam kadar yang tinggi (diatas 800 ppm) dapat mengakibatkan kematian.

5.  DAMPAK PENGGUNAAAN BAHAN BANGUNAN

Dampak negatif dari penggunaan bahan bangunan terhadap lingkungan timbul bila dalam kebakaran muncul selain asap gelap juga gas-gas beracun dalam jumlah besar. Gas-gas racun ini akan keluar terutama dari bahan bangunan kimiawi yang rentan api.

Kepekaan bahan terhadapa api menyebabkan cepat terjadinya "flashover" pada proses timbulnya kebakaran,  singkatnya  waktu  saat  api 
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inl merupakan unsur beban-apl (fre-foad) dalam suatu  rusngan
(Compartment. Semekin besar beban-api per / unit luas lantei (kaim),
semakin besar peluiang teradinya keganasan api (s severity)

Pada peumahan sedemana dan mewsh di Kolakola, eda
kecenderungan besarnya beban-api meningkal Berdasarkan hasil
penaliian PUSLITBANGKIM, 1987, beban-api Rumsh Susun sederhans
adatah

+ Rumah Typs 16 : angka beban-apinya sebesar 6.0 kgimz

« Rumah Type 21 : angka beban-apinya sebeser 121 kgim2

« Rumah Typs 35 : angka beban-apinya sebesar 14.8 kgim2
Dar hasil penslitan diatas terlinat bahwa angka beban-pi pada masing-
miasing type bangunan terdapat perbedaan yang nyata,



[image: image19.png]3. URBANISASI
Pertumbukan skonomi yang pesat selama tiga dekade terekr ini
menumjuikan kecenderungan yang kust mengalinya para pencari
pekeraan ke pusal-pusat kegistan indust atau bisns terutara di kota-
kota besar. Para pencari pekerjaan tersebut umumnya deri golongan
masyarakat berpenghasilan merengah kebawah

Menghadapi derasnya ars pencari pekerjean ini, umumaya kota-kota
fidak sizp uniuk menampuagnya. Maka tumbuhiah kantong-kantong
pemukiman padat di daiam Kota. Keterbatasan kemarapuan ckonomi
warga masyarakat yang didatangi dan yang mendatangi berakibal
fingkungsn pemukimannya cenderung tumbuh memsdst dan menurun
kutas lingkungamnya. Bermunculan bsngunan-bangunan  tambatan
vang dibangun umunaya dari bahanbanan yang ftdak permanen
{darurat) dan mudh terbakar,

‘Sementara bag! golongan masyerakat darl golongan ekonormi yang
fetin mompu, terdapat peluang untuk mendapat perumahen yang lebin
Fermanen, fertly an sefiat dkawasan pemukiman baru yang banyak
berkembang ciselifar kota besar, Bahar-bahan bangunannyepun rata-
vats i permanen dan tidak renisn api

Frokuensi timbulnya kebakaran seperti di DKI Jakata . telah
meningkat mencapsi tigak Kurang dafi 900 kejadian selizp tshuninya. Dari
Jumal kejacian kebakaran L, sebagian besar (iebih dari 60% ) menimpa
lingkungan pemukiran padet. Kebakaran tersebit ek jarang Mmermbaue
korban vz, harta wiik penghuni bahkan trauma kehidupan panjang bagi
Korbannya.

Tingkat kesadaran penghuni terhadap behaya kebakaran merupakan
feklor yang tidak dapat disisikan dalam timbulnya musibein kebakaran.
Sumber api dalam peristiva kebskaran pemukimsn i DKI Jskarta
menunikkan batwa 48% karena pengganas sk, 13% masing-masing




[image: image20.png]karena kompor minyak dan lampu minyak, 8% karena rokok, selebihnya
sskitar 28% tidak dikataui penyebabnya (LAMPIRAN 1)

Dalam mengefisienkan den mengefekiifkan penggenaan  tanah
dkawasan pusat bistis. dan industi dikotakota  bes:
Kecenderungan bergsseznya sistem hunian herisontet ke sistem nunian
vertil seperi Ruinah Susun ztau Apartemen. Sister hunian suscs in
akan Membutunkan wakia evakuasi yang lebin panjang dan angunan int
menuntut sistem preteks: kebakaran yang eman.

Sistem Protekss AKH yang menyandatkan pada peralatan canggih
dengan biaya i
mungkin tidak , terakomodasi dalam pembangunan Rumah Sususn
Sedorhana yang menghadapi katerbatasan biaya pembangunan. Maka
penggunaan Sistem Proteksi Pasif akan merupakan kesenderungen kuat.
sistern pasit in
Assitekturnya.

L tumbuh

westasi, operasi Gan pemelinaraan yang linggf sangak

texpadu Galam fisik bangunan dan erat dengan desain

. DAMPAK KEBAKARAN TERHADAP LINGKUNGAN

fpi merupakan resksi kimia thermal antara bahan bakaroksigen:
p dan gas
(AMPIRAN ). Fasdah api bagi kehicupan manusis dan sek
kekelaman dan keganasannya dalam pemusnahan jiwa dan mater adalan
ua sifat yeng berseberangan ( LAMPIRAN 2}

Pengaruh negatif api dalam kehidizpan umat manusig  semakin terasz
mencemaskan dengan meningkatnya Korban jiwa dan materi dalam
banyak kejadian musibeh kebakaran yang menimpa iingiungarn
pemukiman padat dan luas dikota-kota.

Kodua unsur asap dan gag terseby

panas dengan produknya berpa cahays, panss, a

adalen penyeteb kematian
terbesar dalam kejadian kebakaran, ksmudian menyusul kematian akibat
seagalan panas yang finggi



[image: image21.png]menyala hingga terjadinya fashover adalah saat yang kritis bagi penghuni
untelk menyelamatkan dirl. Setelah flashover terjad api akan semakin
mengganas . teriskihviebin bila bangunan mempunyal beban-api beser.
Pada kondisi seperti ini temperstur mencapal 500° dan radiasi panas
mencapai 20 K { m2 dan akan sult bagi manusia uatuk bertahan hidup
(LAMPIRAN 4).

Singkainya waida univk menyelamatkan difi menimbulkan berbagsl
macam perilsku penghuni dalom menghadapi api. Dimulai dari
mangetshui sdanyi kebekaran, munculnya kesadaran adenya bahaye
api, pengambilan keputusan dan bertindak menyslamatkan dir
keberhasiannya. dipengarui oleh 3 faktor yeitu “configuration’
‘procedure’ dan “omvironment" (LAMPIRAN 6). Adapun yang dimaksud
dengan ‘configuration” adalsh Kondisi lingkungan fisi {susunan uang,
konstruksi, bahen bangunan dsb) sedangken ‘procedurs” adalah
ketortuan, peraturan tentang  peryelamatan g yang  merjadi
pengstahuan penghuni daa ‘environment’ yang dirmaksd sdelan asep,
gas, temperatur. Ketiga faklor tersebut masih dikaitkan dengan kondisi
linghkungan manusia benghuni perumanan sepert usiz, kesehaten, kondisi
st dan gender.

Untuk mengurangi timbulnya dampak negatit dar penggunaan banan
bangiman dalam parmbangunan perumahan, sejauh mongkin  pert
dibalasi penggunean bahan hangwian fenten spi den mencegah
menjalamya api kebagian bengumn lainya melalui solusi desain
arsiteklur {sistem pencegahan pasi). Daiam rumeh petak (deret) antara
dua unit rumsh yang berdampingan, diperiukan dinding permisah dari
bahan tidek rentan opi dan dinding dibangun lebin tingi dari geris 2tap
i (LAMPIRAN 7 - 8). Demikian puld
dengan mengatur Jarak yang Gukip antara bangunan untuk menghindari

agor ‘mempsrsult penjaleran a




[image: image22.png]fimbuinya api karena konveksi dan radiasi dari bangunan terbakar
Kebangunan yang fin.

Namun upaya ini agak sullt diterapkan pada fingkungan pemukiman
padt yang kurang tertb pembangunannya. Karena pada lingkungan
pemuiiman sepert tw, penggunan bahan lebih sarat pada pertimbangan
Kemampuan sosial-skonomi

. KESIMPULAN
Dalarm upaya miencegah tmbuinya dampak negail dert pengguiaaan
bahan untuk ingkungan pemukiman depet  dikendalikan dengan
membatasi penggunaan bahan-bahan bangunan rentan api metalu
svjuran, persturan, undang-undang dain sebagainya

Oalam pombangunen fingkungan perumahan massal, pencegahan
femadap timbuiya penialaran api yang dapat menimbukan kebakaron
luas per ditindalclanjoll melalui Solusi desain erstokiur balk dari segi
perancangan ta letek bangunan (planning) dzn perancangan rumshnya
{penceganan pasf.

Pemerinta kota porlu mendorong  pembangunan  fingkungan
Perumshan yang taris, sehat dan manusiesi sebagal peggant
fingkungan kantong pomukiman padt didelam kota yang mayortes dini
oleh masyarakat berpenghasiian menengah kebawah. Langkah torsebit
dalam rangke meneken fimbulnya  kebakeran didalam kota yang
mengakibatkan kader CO2 diudara kota, Galam rangka manciotakan
lingkungan idup yang nysrman.
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